INTISARI

Pembangunan daerah merupakan bagian dari pembangunan nasional yang
merupakan suatu proses yang terencana dalam upaya mencapai sasaran dan tujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang didalamnya melibatkan seluruh
kegiatan yang ada melalui dukungan masyarakat diberbagai sector. Pembangunan
daerah merupakan pembangunan yang memperhatikan dan memperhitungkan pola
kehidupan yang sedang berlangsung dimasyarakat. Dimana dalam pelaksanaannya
selalu memperhatikan kondisi dan kebutuhan dari masyarakat itu sendiri. Untuk
mencapai tujuan pembangunan maka pemerintah daerah harus memiliki dana yang
cukup. Oleh karena itu pemerintah daerah harus memili sumber pendapatan yang
berasal dari potensi sector-sektor ekonomi daerah yang bersangkutan. Dimana
sumber pendapatan tersebut harus terus digali dan dikembangkan agar pemerintah
daerah tidak tergantung pada pemerintah pusat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sumbangan sector
ekonomi terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Banyumas selama tahun 1998
sampai 2004 dan untuk mengetahui dan menganalisis sector potensial Kabupaten
Banyumas selama tahun 1998 sampai 2004.

Hasil penelitian adalah menggunakan analisis sumbangan sector ekonomi
terhadap PDRB dan dengan analisis ini diperoleh hasil bahwa sector yang terbesar
sumbangannya adalah sector pertanian, yang kedua analisis Location Quotient dan
dengan analisis ini diperoleh hasil bahwa tidak ada sector yang berpotensi di
Kabupaten Banyumas, dan yang terakhir menggunakan analisis Shift Share dengan
analisis ini diperoleh hasil bahwa sector pertanian yang paling berpotensi di
Kabupaten Banyumas.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sector pertanian merupakan sector
penyumbang terbesar dalam PDRB Kabupaten Banyumas dan sector pertanian juga
merupakan sector potensial di Kabupaten Banyumas selama tahun 1998-2004, karena
sector pertanian sebagai sector terbesar yang menyumbang untuk PBRD Kabupaten
Banyumas selama tahun 1998 sampai 2004 dan sector pertanian juga merupakan
sector potensial Kabupaten Banyumas, maka sector pertanian harus dikembangkan
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ABSTRACK

Regional development represents the part of national development representing
a process planned in the effort reaching goal and target to increase social prosperity in
which entangle of all existing activity through people support on various sector.
Regional development represents the development paying attention to and
recognizing life pattern of the society. While its execution always pay attention to the
condition and requirement of society itself. To reach the development target, hence
local government have to own the enough fund. Therefore, local government have to
own the earnings source coming from economic sector potency. While the earnings
source have to be non-stoped dug and developed by local government in order it’s not
depends on the Central Government.

This research aims to know and analyse the contribution of economic sector to
forming of PDRB of Banyumas Regency during year 1998 until 2004 and to know
and analyse the potential sector of Banyumas Regency during year 1998-2004.

The result of this research is using the analysis of contribution of economic
sector to PDRB and by this analysis is obtained that the biggest contribution sector is
agricultural sector, the secondary analysis is the Location Quotient and this analysis
was obtained that there is no sector which have potency in Banyumas Regency, and
the last by using the analysis of Shift Share and it’s obtained that most agricultural
sector is has potency in Regency Banyumas.

Conclusion of this research is the agricultural sector represents the biggest
contributor sector in PDRB of Banyumas Regency and agricultural sector also
represents the potential sector in Banyumas Regency during year 1998 2004, because
agricultural sector as atonal biggest sector for the PDRB of Banyumas Regency
during year 1998-2004 and agricultural sector also represents the potential sector in
Banyurnas Regency, hence agncultural sector have to be developed and improved in
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